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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahwitda apa saja yang
mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian di Kabeipddemak. Hal ini menjadi
penting karena sektor pertanian merupakan sektog ywrategis dan mempunyai
peran yang penting bagi perekonomian dan memberskenbangan yang besar
terhadap penyerapan tenaga kerja. Dalam peneliianvariabel bebas yang
digunakan adalah jumlah penduduk, jumlah indusigrta jumlah pendapatan
domestik regional bruto (PDRB). Dengan menggunattaa primer yaitu dengan
cara wawancara secara langsung serta data sekyadgrdi peroleh dari badan
terkait.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuadrakei@l biasa dan model
estimasinya yaitu dengan mentransformasikan kerdbkntuk semi logaritma, yang
kemudian dianalisis dengan regresi. Analisis pebl@man alih fungsi lahan
pertanian ke non pertanian beberapa tahun ke gjajkang terjadi di Kabupaten
Demak dianalisis dengan metode grafik.

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkaat\wa secara keseluruhan
baik itu jumlah penduduk, jumlah industri, maupwmjah PDRB berpengaruh
positif terhadap besarnya alih fungsi lahan. Aketagi hanya variabel jumlah
penduduk dan jumlah industri yang terbukti sigmfk Variabel jumlah PDRB
terbukti tidak signifikan. Dari analisis dengan oud grafik dapat diketahui bahwa
jumlah alih fungsi lahan di Kabupaten Demak cendgrmeningkat dari tahun ke
tahun. Dari analisis tersebut dapat diketahui balaia fungsi lahan tersebut
digunakan untuk pemukiman penduduk serta pembangpadrik untuk sektor
industri.

Kata kunci :Alih fungsi lahan pertanian, pertumbuhpenduduk dan industri,
pendapatan domestik regional bruto.



ABSTRACT

This research is aimed to know about the factors that influence to change of
farming function in Demak Regency. This issue is important sice farming was the
main sector and had important role for economic and also employment . On this
research the independent variables are the number of population, the number of
industries, and also domestic income (PDRB)

The research is analized with regression by ordinary least square method and
using semilog model for this estimation. Hence, the change of farming function is
analized by graphical method.

The result of this research shows that all the independent variables has
positive relationship to the change of farming function. But only two variables are his
significane, that are number of population and number industries. From the
grapichal method analysis we know that the number of change of farming function is
increase from year to year. Most of the phenomenom is used to housing and
industrial need.

Keywords : change of farming function, number of population and industries,
domestic income.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia sektor pertanian mempunyai peran yearggat penting dalam
pertumbuhan perekonomian. Banyaknya tenaga kemjg lyekerja di sektor pertanian
serta adanya potensi yang besar membuat sektqgrerii mendapatkan perhatian
yang khusus oleh pemerintah seperti halnya sekiusiri dan jasa. Potensi itu
misalnya pada saat ini harga komoditas pertaniperseberas, jagung kedelai di
dunia yang semakin meningkat, serta sektor pertapgang tidak mudah terkena
dampak krisis ekonomi dunia. Oleh sebab itu pemiiasgy pertanian perlu
ditingkatkan untuk mendapatkan hasil produksi yiebih efisien.

Pada masa Orde Baru sektor pertanian di Indonesrapakan sektor yang
paling besar dalam sumbangannya terhadap pendapaszgnal. Hal tersebut bisa
terjadi karena kebijakan yang diambil oleh pematinyang sangat mendukung
kemajuan sektor pertanian. Kebijakan tersebut méwoa dalam rencana
pembangunan lima tahun (REPELITA) satu dan duaaridebijakan tersebut sektor
pertanian menjadi prioritas yang paling utama dgd@mbangunan bangsa Indonesia.
Bentuk dari kesuksesan kebijakan tersebut adaldh f@dun 1984 Negara Indonesia
mengalami ketahanan pangan yang cukup kuat, dast daglakukan ekspor hasil-

hasil pertanian seperti beras ke luar negeri.
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Menurut Bambang Irawan dan Supena Friyanto (2083)cdua faktor kunci
keberhasilan pencapaian swasembada beras tersebititi yneningkatnya
produktivitas usahatani karena perbaikan teknolog@hatani, serta tersedianya
anggaran pemerintah yang cukup kareidoom untuk membiayai berbagai proyek
dan program pengembangan teknologi usahatani m®sas sosialisasinya di tingkat
petani serta pengembangan infrastruktur pertaniapers irigasi, lembaga
penyuluhan, dan sebagainya.

Akan tetapi perubahan kebijakan dari pemerintaly yaeralih ke peningkatan
industri yang bersifatoot lose, yang semula pada sektor pertanian, membuat sektor
ini kembali mengalami penurunan. Semenjak itu sektdustri menjadi penggerak
utama perekonomian Indonesia, walaupun sektor fridsering juga mengalami
kegoncangan akibat krisis yang puncaknya terjadapahun 1998. Mulai sekitar
tahun 1990 sampai tahun 2007 sektor pertanianddinesia mengalami masa-masa
sulit. Banyak permasalahan-permasalahan yang dhadarutama perhatian
pemerintah yang kurang dan lebih mementingkan seéhtlustri untuk peningkatan
ekonomi. Akibat dari kurangnya perhatian dari pentah, kontribusi sektor
pertanian terhadap pendapatan Negara menurun walao@sih tetap tinggi.

Pada dasarnya pertanian di Indonesia dapat dibedalajadi dua macam
seperti dilansir dalam bukunya Mubyarto (1972). i grertama adalah pertanian
dalam arti luas yang meliputi:

1. Pertanian rakyat atau disebut pertanian dalansemipit

2. Perkebunan
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3. Kehutanan
4. Peternakan
5. Perikanan.

Yang kedua adalah pertanian dalam arti sempit jpgéaianian rakyat yaitu
usaha pertanian keluarga dimana diproduksi bahdmamaa utama seperti beras,
palawija, dan tanaman-tanaman holtikultura sepsayuran dan buah-buahan.
Kebanyakan para petani di Indonesia masih bersifiasisten, yang berarti produksi
mereka hanya digunakan untuk kebutuhan sehari-Balim mengarah bagaimana
menciptakan keuntungan dari pertanian mereka.

Di Provinsi Jawa Tengah sendiri sektor pertaniapatlaikatakan menjadi
salah satu penggerak utama dari roda perekonomakan Provinsi Jawa Tengah
menjadi salah satu sentra produksi padi di indenéal ini dapat kita pahami karena
wilayah ini mempunyai lahan pertanian yang luasaseremiliki tingkat kesuburan
yang tinggi jika dibandingkan daerah lainnya. Sadaltu bentuk dari pentingnya
sektor pertanian di Jawa Tengah adalah pada pgaretanaga kerja. Pada Tabel 1.1
ini merupakan jumlah penduduk di Jawa Tengah \aelgerja menurut lapangan

usaha.
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Tabel 1.1
Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Mentut Lapangan
Usaha Utama di Jawa Tengah pada Tahun 2004-2008

Tahun | Sektor pertanian|  Sektor industri GabunganoBékin | Total

2004 | 6.242.391 (42%)| 2.393.068 (16%) 6.294.638 }42% | 14.930.097

2005 | 5.875.292 (38%)| 2.596.815 (17%) 7.183.196 |45% | 15.655.303

2006 | 5.562.775 (37%)| 2.725.533 (18%) 6.922.623 |45% | 15.210.931

2007 | 6.147.989 (38%)| 2.765.644 (17%) 7.390.425 {45% | 16.304.058

2008 | 5.697.121 (38%)| 2.703.427 (18%) 7.063.110%44 | 14.930.097

Sumber:BPS, Jawa Tengah dalam angka, 2009

Dari Tabel 1.1 tersebut kita melihat bahwa patana2004 sektor pertanian
menyumbang 42% tenaga kerja di Jawa Tengah, akapi tpada tahun 2005
mengalami penurunan menjadi 38%. Pada 2006 kenmbafigalami penurunan
menjadi 37%, dan pada tahun 2007 dan 2008 kembatigatami peningkatan
menjadi 38%. Sementara di sisi lain sektor industenunjukkantrend yang
semakin meningkat. Pada sektor industri pada t&004 menyumbang 16% tenaga
kerja di Jawa Tengah, dan pada tahun 2008 bertambajadi 18%.

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik sebuah lmdan yaitu walaupun
sektor pertanian memberikan kontribusi tertingdadapenyerapan tenaga kerja, tapi
perkembangannya dari tahun ke tahun menunjukkagkdtnpenurunan. Hal ini
disebabkan mulai beralihnya tenaga kerja terseleutséktor lain seperti sektor

industri, perdagangan maupun jasa. Pada kasuseimumukkan jika sektor industri
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dan sektor lainnya lebih disukai oleh para pekdga pada sektor pertanian, karena
mungkin mereka beranggapan jika sektor industra bimberikan penghidupan
yang lebih baik dibandingkan sektor pertanian.

Selain penyumbang tenaga kerja yang cukup besadtorseertanian
menempati urutan kedua dalam kontribusinya terh&faBB Jawa Tengah setelah
sektor industri pengolahan. Hal tersebut dapahatilpada Tabel 1.2 yang tertera
berikut ini.

Tabel 1.2

PDRB Menurut Lapangan Usaha Berdasarkan Lapangan Usha Atas Dasar
Harga Konstan, Provinsi Jawa Tengah Tahun 2005-200utaan Rp)

Tahun | Industri Pertanian PerdaganganJasa-jasa

pengolahan hotel,restoran

2005 | 46.105.706,52| 29.924.642,2

O1

30.056.96214312.739,86

-

2006 | 48.189.134,86| 31.002.199,1 31.816.441 B2442.467,70

o

2007 | 50.870.785,69| 31.862.697,6 33.898.018388479.357,72

=

2008 | 53.158.962,88| 33.484.068,4 35.626.19601.741.755,98

2009 | 54.137.598,53| 34.949.138,3pb 37.766.35681134.037,85

Sumber: BPS, Jawa Tengah Dalam Angka, 2010

Dari Tabel 1.2 terlihat bahwa posisi sektor pedarberada di posisi kedua
setelah sektor industri pengolahan. Hal ini merkkgn bahwa sektor pertanian
masih menjadi salah satu pilar penggerak utamapgaekonomian di Jawa Tengah.

Akan tetapi sektor pertanian masih kalah jauh jkbandingkan dengan sektor
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industri pengolahan, bahkan dalam dua tahun taradktor pertanian kalah oleh
sektor perdagangan, hotel dan restoran. Yang bé@ntva sektor pertanian mulai
ditinggalkan, dan mulai menuju pada sektor lainygmag dianggap lebih memberikan
keuntungan. Padahal apabila dikaitkan dengan Thlietektor industri mempunyai
tenaga kerja yang lebih kecil dari pada sektorgmean.

Mulai terpinggirkan sektor pertanian ternyata mernkan masalah tersendiri.
Implikasi dari semakin pesatnya sektor industri daktor perdagangan, hotel dan
restoran ini mengakibatkan banyak pengalihan fudgban pertanian ke non
pertanian. Banyak lahan-lahan pertanian yang bardbagsi menjadi bangunan-
bangunan fisik seperti jalan, hotel, pabrik dandain. Selain itu peningkatan jumlah
penduduk yang terjadi juga mengakibatkan banyaknagbertanian yang berubah
fungsi menjadi perumahan-perumahan, baik itu yaikgnadbangkan oleh investor
maupun perumahan sendiri.

Dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin meningla yerjadi di Jawa
Tengah ini menuntut adanya pembangunan berbagaasiniktur sehingga
permintaan lahan pertanian yang ada menjadi cuksprb Akibatnya banyak lahan
pertanian yang beralih fungsi untuk memenuhi kefartu tersebut. Selain itu
terjadinya alih fungsi lahan juga mungkin dikaresmakkurangnya insentif atau
perhatian sektor pertanian ini oleh pemerintahinggfa masyarakat beralih ke sektor
lainnya seperti sektor industri maupun perdagang&erikut merupakan
perkembangan alih fungsi lahan tiap tahun yan@dewli Jawa Tengah dari tahun

2003-2008.



28

Gambar 1.1
Jumlah Alih Fungsi Lahan di Jawa Tengah Tahun 2002008 (Dalam Ha)
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Sumber: BPN Kanwil Jateng, 2009

Dari Gambar 1.1 di atas kita melihat bahwa perkergha alih fungsi lahan
di Jawa Tengah dari tahun 2003-2008 tergolong cuiuggi. Pada tahun 2003
jumlah alih fungsi lahan sebesar 545,41 Ha, kenmugeda tahun 2004 mengalami
peningkatan yang cukup besar yaitu sebesar 62545 Tidhun 2005 kembali
mengalami peningkatan sebesar 747,32 Ha, setelaaliit fungsi lahan yang ada
terus mengalami penurunan sampai tahun 2008 seltesar 533,54 Ha.

Walaupun pada rentang waktu 2005 sampai 2008 jusmdiahfungsi lahan
tersebut mengalami penurunan akan tetapi adanydualgsi lahan di Jawa Tengah

sudah tergolong tinggi. Alih fungsi lahan yangasdijdi Provinsi Jawa Tengah juga
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diakibatkan oleh adanya celah pada peraturan petakriKebanyakan pemerintah
kurang memberikan sanksi yang tegas terhadap wadifpst lahan tersebut. Selain itu
kurangnya pengawasan dan kontrol dari pemerintgia jomenyebabkan semakin
besarnya alih fungsi lahan ke non pertanian.

Dengan peningkatan jumlah penduduk dari tahun kantayang terjadi di
Jawa Tengah menuntut jumlah produksi pangan yamglsa banyak. Sementara di
sisi lain pertumbuhan ekonomi menuntut adanya pgean jumlah lahan untuk
pembangunan infrastruktur. Padahal peningkatanugtdidas sangat dipengaruhi
oleh besarnya lahan yang digunakan. Disini fakedrah pertanian mempunyai
pengaruh yang sangat penting, sehingga jika kebamg@ menurun maka akan
mengganggu jumlah produksi pangan yang ada. Saksdn® (2008) mengatakan
lahan sawah beririgasi mempunyai peran utama daf@njaga stabilitas suplai
pangan khususnya beras, meningkatkan fungsi elsploggnciptakan aktivitas sosial
dan ekonomi masyarakat pedesaan, wahana pembemtadapan masyarakat
berbasis agraris.

Sebenarnya tidak hanya kerawanan pangan yang aikkibalkan oleh
adanya alih fungsi lahan pertanian. Masalah lainaygara lain akan terjadi
penurunan kualitas lingkungan seperti penurunatit&saair tanah, pencemaran dan
lain sebagainya.

Kabupaten Demak merupakan salah satu Kabupatenagindi Jawa Tengah
yang memiliki sistem pertanian yang sudah baik. idaldikarenakan selain jenis

tanah yang subur untuk pertanian, jumlah lahanapem di Kabupaten tersebut
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cukup luas. Bahkan Kabupaten ini menjadi lumbunggpa untuk daerah Jawa
Tengah khususnya untuk menyuplai daerah sekitasggerti Kota Semarang,
Kabupaten Kudus, bahkan mungkin bisa sampai keFAt@rinsi Jawa Tengabh.

Oleh karena itu sektor pertanian ini memegang @&rapenting bagi
penerimaan pendapatan daerah. Bukti jika sektotamian mempunyai peranan
penting bagi perekonomian Kabupaten tersebut ageldh sumbangannya terhadap
pendapatan daerah.

Dari data Tabel 1.3 tersebut kita melihat bahwarsal lima tahun terakhir
sektor pertanian menjadi sektor unggulan di Kabeip&emak. Setelah itu disusul
oleh sektor perdagangan, hotel dan restoran, $&stajasa. Jumlah penerimaan
PDRB di Kabupaten Demak pada sektor pertanianusetsngalami peningkatan

yang cukup tinggi jika di bandingkan sektor lainnya



Tabel 1.3

PDRB atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usah
Di Kabupaten Demak Tahun 2005-2009 (jutaan Rp)

Tahun | Pertanian Industri Perdagangan, Jasa-jasa
pengolahan hotel,restoran

2005 1.061.200,53 279.777,91 500.715,22 245.129,93

2006 | 1.099.489,17 283.160,99 514.949,19 277.358,19

2007 1.129.881,65 289.798,41 543.812,17 301.007,01

2008 1.176.841,83 295.965,65 562.836,51 320.956,48

2009 1.226.312,09 302.523,35 583.409,48 339.072,38

Sumber: BPS, Demak Dalam Angka, 2010
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Peningkatan PDRB pada sektor pertanian tersebudt diimengerti karena

luas lahan pertanian di Kabupaten Demak sangat, lsega memiliki tingkat

kesuburan yang tinggi. Akan tetapi seiring dengamakin majunya perkembangan
zaman banyak lahan pertanian yang beralih fungsjadenon pertanian. Peralihan

lahan tersebut banyak digunakan untuk pembangumaalr, pembangunan industri

maupun pembangunan berbagai infrastruktur yangiaabupaten Demak. Berikut

merupakan Grafik besarnya alih fungsi lahan tigpumayang ada di Kabupaten

Demak mulai dari tahun 2002 sampai 2010.
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Gambar 1.2
Besarnya Alih Fungsi Lahan Pertanian ke Non Pertaran Melalui IPPT
(Perijinan) di Kabupaten Demak pada Tahun 2002-2010m?)
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Sumber : BPN Kabupaten Demak, 2010
Dari Gambar 1.2 di atas kita dapat melihat bggaralih fungsi lahan

pertanian ke non pertanian yang terjadi di Kabupddemak. Pada tahun 2002
jumlah alih fungsi lahan sebesar 83363 m?2, kemud&mtahun 2003 sampai tahun
2008 jumlah alih fungsi lahan mengalami fluktuaskan tetapi pada tahun 2009
jumlah alih fungsi lahan meningkat sangat tajamesab 1078630 m2. Kemudian
pada tahun 2010 juga mengalami alih fungsi yangatdmesar yaitu sebesar 1250857
m2,

Alih fungsi lahan ini akan mengakibatkan jumlahdrksi padi yang semakin

berkurang. Semakin banyaknya alih fungsi lahan yengdi di Kabupaten Demak
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disebabkan karena secara geografis Kabupaterrligiale pada persimpangan pusat-
pusat pertumbuhan ekonomi. Kabupaten Demak judgtakrdi daerah jalur pantura
yang banyak menghubungkan Kota-Kota besar di Pidswa, pertumbuhan industri
di sepanjang jalan pantura juga cukup pesat. KabopBemak juga merupakan
hiterland dari Kota Semarang sehingga secara tidak langdapgt meningkatkan
alih fungsi lahan yang ada di Kabupaten Demak.

Penyebab lain adanya alih fungsi lahan adalalosgidrtanian yang tidak
mudah diprediksi karena sangat tergantung dari .a@eh karena itu banyak para
investor yang ragu-ragu untuk menanamkan modalmysektor pertanian, sebagai
gantinya mereka beralih ke sektor lainnya sepedustri, perdagangan, maupun
keuangan. Masalah ini yang juga terjadi di Kabep&emak.

Tabel 1.4

Jumlah Alih Fungsi Lahan di Kabupaten Demak dan Sekarnya
Tahun 2006-2009 ( dalam m?)

Tahun Demak Kudus Semararlg Grobogan Kendal Batang

2006 150.407 193.954| 305.371 179.45( 429.58 1682.65

3
2007 567.846 139.939| 363.340 268.69( 220.168 86.918
2008 300.161 136.539| 223.239 240.722 340.525 92.999

2009 1.299.459| 91.478 124.701 16.999 206.310 1@9.10

jumlan | 2.317.873| 561.910| 1.016.6501 705.861 1.196.586 421.6

Sumber BPN Kanwil Jateng, 2009
Dari Tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa dalantamrgy tahun 2006-2009,
jumlah alih fungsi lahan di Kabupaten Demak men#ugheringkat pertama yaitu

sebesar 2.317.873 m2. Pada posisi kedua adalalpKtEmuKendal sebesar 1.196.586
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mZ2. Selanjutnya pada posisi yang ketiga yaitu Kabeqp Semarang yaitu sebesar
1.016.651 m2. Jika dilihat ketiga kabupaten tersebampunyai persamaan yaitu
letaknya yang langsung berbatasan dengan Kota &egiafkan tetapi Kabupaten
Demak yang mempunyai alih fungsi yang paling tinggi

Faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan di Kabep Demak antara lain
semakin meningkatnya kebutuhan lahan, sehingga akéregkan harga tanah naik
secara tajam. Sementara di sisi lain skala usahltanmn dianggap kurang
menguntungkan lagi, karena sangat tergantung demdmm jika dibandingkan
dengan sektor lainnya. Adanya pemecahan lahan f&mgmentas juga ikut
mempengaruhi konversi lahan pertanian. Serta paratumengenai penataan

pertanahan yang masih dangkal, sehingga terdalaait wetuk alih fungsi lahan.

1.2 Rumusan Masalah

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Demak menyebabkaanya
peningkatan berbagai pembangunan infrastruktur rgepalan raya. Sebagai
Kabupaten yang mempunyai lokasi strategis yaitets di sepanjang jalur pantura
serta menjadhiterland dari Kota Semarang, maka pembangunan berbaghiassi
fasilitas pendukung sangat diperlukan di Kabup&@iemak. Selain itu pembangunan
pabrik-pabrik serta perumahan juga semakin meningigring pertumbuhan
ekonomi yang semakin tinggi. Sebagai implikasingenpntaan lahan untuk kegiatan

non pertanian meningkat, sehingga banyak lahaamart yang beralih fungsi.
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Adanya alih fungsi lahan tersebut antara lain @&ikakan oleh peningkatan
jumlah penduduk, jumlah industri serta peningkgtartumbuhan ekonomi. Ketiga
faktor tersebut akan mengurangi lahan pertaniag gaa di Kabupaten Demak. Oleh
sebab itu penelitian perlu dilakukan untuk menggtalfiaktor-faktor yang
mempengaruhi alih fungsi lahan di Kabupaten DenRdatanyaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan alih fungsi lahan pertak@nnon pertanian
beberapa tahun ke belakang yang terjadi di Kabogaéenak?

2. Bagaimanakah pengaruh peningkatan jumlah pendyuaimiah industri, serta
besarnya PDRB Kabupaten Demak terhadap besarrtyéuatjsi lahan yang

terjadi di Kabupaten Demak?

1.3  Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perkembangan alih fungsi lahatapemn ke non pertanian
beberapa tahun ke belakang yang terjadi di Kabogaéenak

2. Untuk mengetahui pengaruh peningkatan jumlah pamduydmlah industri,
serta besarnya PDRB terhadap besarnya alih fuafsinl yang terjadi di
Kabupaten Demak.
Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Dapat digunakan sebagai penentu kebijakan oleh noatate baik itu melalui

Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah), @RNan
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Pertanahan Nasional), atau dinas pertanian akainmgeya lahan pertanian,
ini bertujuan untuk menciptakan ketahanan pangan.

2. Sebagai alat bagi pemerintah agar lebih berhatidedam memberikan ijin
kepada para pengusaha jika ingin mendirikan sebsaha.

3. Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk ipengbenelitian yang

akan datang.

1.4  Sistematika Penulisan

Dalam setiap karya tulis, sistematika yang baik banar sangat dibutuhkan
guna kesempurnaan tulisan tersebut. Adapun sistemagmbahasan dalam skripsi
ini terdiri dari lima pokok bahasan yang salingkadtan dan membahas dari hal yang
paling umum menuju hal yang paling khusus, makermsiatika pembahasan dibagi
dalam lima bab yang masing-masing terdiri dari :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang pemilihan edbypenelitian, serta
rumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai pkateliti dalam faktor-faktor
yang mempengaruhi alih fungsi lahan di Kabupatemdle Selain itu juga berisi

tentang kegunaan peneliti dan sistematika penulisan

BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bagian ini berisi mengenai landasan teargyakan digunakan dalam

mendukung penelitiannya. Selain itu juga berisi gegrai penelitian-penelitian yang
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dahulu pernah digunakan, serta kerangka pemikianaur penelitian dan hipotesis

penelitian.

BAB Ill METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang variabel-variabel yang digken dalam penelitian,
definisi operasional, sumber data yang akan disisalDalam bab ini juga berisi
mengenai modtode yang digunakan serta model angkselitian, serta berbagai

macam uji statistik maupun uji asumsi klasik.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi mengenai hasil penelitiangygelah dilakukan, dan juga
berisi mengenai analisis data dan pembahasan. Kamuakan disimpulkan
mengenai kebijakan-kebijakan yang tepat untuk menailisir adanya alih fungsi

lahan pertanian ke non pertanian

BAB V PENUTUP

Dalam bab yang terakhir ini berisi mengenai kesilap dari penelitian yang
telah dilakukan. Selain itu juga berisi saran atkomendasi kepada pihak-pihak
yang terkait apabila ditemukan berbagai permasalabamasalahan dalam alih

fungsi lahan pertanian.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Kependudukan Thomas Robert Malthus

Dalam bukunya Deliarnov (2005), menurut Malthusadalbukunya yang
berjudul principles of population menyebutkan bahwa perkembangan manusia lebih
cepat di bandingkan dengan produksi hasil-hasiltapgn untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Malthus salah satu orang yasgngeterhadap masa depan
manusia. Hal itu didasari dari kenyataan bahwangbertanian sebagai salah satu
faktor produksi utama jumlahnya tetap. Kendati peennya untuk produksi
pertanian bisa ditingkatkan, peningkatannya tideknaseberapa. di lain pihak justru
lahan pertanian akan semakin berkurang keberadakagena digunakan untuk
membangun perumahan, pabrik-pabrik serta infragtrylang lainnya.

Karena perkembangannya yang jauh lebih cepatpdaia pertumbuhan hasil
produksi pertanian, maka Malthus meramal akan derjaalapetaka terhadap
kehidupan manusia. Malapetaka tersebut timbul kamanya tekanan penduduk
tersebut. Sementara keberadaan lahan semakin &egkutarena pembangunan
berbagai infrastruktur. Akibatnya akan terjadi g pangan bagi manusia.

Salah satu saran Malthus agar manusia terhindarna@apetaka karena
adanya kekurangan bahan makanan adalah dengarolketdu pengawasan atas

pertumbuhan penduduk. Pengawasan tersebut bidaikhla oleh pemerintah yang
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berwenang dengan berbagai kebijakan misalnya sajmath program keluarga
berencana. Dengan adanya pengawasan tersebut pidnaraapat menekan laju
pertumbuhan penduduk, sehingga bahaya kerawanamgamamapat teratasi.
Kebijakan lain yang dapat diterapkan adalah demganunda usia kawin sehingga
dapat mengurangi jumlah anak.

Dalam bukunya Michael Todaro (1995) Malthus berpgad bahwa pada
umumnya penduduk suatu negara mempunyai kecenderuogtuk bertambah
menurut suatu deret ukur yang akan berlipat gaiaga30-40 tahun. Pada saat yang
sama karena adanya ketentuan pertambahan hasil gangpkin berkurang
(deminishing return) dari suatu faktor produksi yang jumlahnya tetamkan
persediaan pangan hanya akan meningkat menuruthdeeneg. Hal ini karena setiap
anggota masyarakat akan memiliki lahan pertaniamg ysemakin sempit, maka
kontribusi marjinalnya atas produksi pangan akamas&n menurun.

Dari pernyataan Malthus tersebut dapat dijelaskahwa pertumbuhan
pangan yang ada tidak akan dapat memenuhi kebuthitlup seluruh manusia
karena keterbatasan lahan pertanian. Akan tetapii dlalthus melupakan hal yang
paling penting yaitu kemajuan teknologi. Dengan ngdateknologi maka dapat
meningkatkan produktivitas pangan. Tapi sekaranmasalah yang sedang dihadapi
adalah semakin banyaknya alih fungsi lahan pemaké non pertanian, sehingga
walaupun teknologi yang digunakan sudah cukup ntapi dengan lahan yang

semakin berkurang maka produktivitas juga mulagaeggu. Hal inilah yang dapat
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menyebabkan ketahanan pangan di Indonesia mulgariggu. Berikut ini adalah
Gambar model jebakan populasi Malthus.

Gambar 2.1 Model Jebakan Populasi Malthus
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Dari Gambar 2.1 di atas secara ringkas dapatadkah bahwa pada awalnya
peningkatan jumlah penduduk yang semakin tinggipatladiimbangi oleh
peningkatan pertumbuhan pendapatan masyarakat.kaggma adanya hukum yang
semakin berkurang, sementara jumlah populasi teetleembang, maka peningkatan
jumlah penduduk lebih tinggi dari pada tingkat perbuhan pendapatan. Ini yang

menjadi dasar pesimisme Malthus akan kehidupan smamli masa mendatang. Di
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sini Malthus tidak memperhitungkan kemajuan tekgolgang dapat meningkatan

produksi.

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Alih FungsiLahan

Menurut Lestari (2009) mendefinisikan alih fundahan atau lazimnya
disebut sebagai konversi lahan adalah perubahagsifusebagian atau seluruh
kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti yanegchnakan) menjadi fungsi lain
yang menjadi dampak negatif (masalah) terhadagkudimgan dan potensi lahan itu
sendiri. Alih fungsi lahan juga dapat diartikan @géi perubahan untuk penggunaan
lain disebabkan oleh faktor-faktor yang secarasghésar meliputi keperluan untuk
memenuhi kebutuhan penduduk yang makin bertambmalafjunya dan meningkatnya
tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik.

Winoto (2005) mengemukakan bahwa lahan pertanarg ypaling rentan
terhadap alih fungsi adalah sawah. Hal tersebabdiskan oleh :

1. Kepadatan penduduk di pedesaan yang mempunyaikagiseem dominan
sawah pada umumnya jauh lebih tinggi dibandingkamoekosistem lahan
kering, sehingga tekanan penduduk atas lahan @lmgia inggi.

2. Daerah persawahan banyak yang lokasinya berdekdéangan daerah
perkotaan.

3. Akibat pola pembangunan di masa sebelumnya. Infidst wilayah

persawahan pada umumnya lebih baik dari pada wilkfen kering
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4. Pembangunan prasarana dan sarana pemukiman, kawshastri, dan
sebagainya cenderung berlangsung cepat di wilayatodografi datar,
dimana pada wilayah dengan topografi seperti goutama di Pulau Jawa)
ekosistem pertaniannya dominan areal persawahan.

Perubahan jenis lahan merupakan penambahan pexaggjemis lahan di satu
sektor dengan diikuti pengurangan jenis lahan Hicsdainnya. Atau dengan kata
lain perubahan penggunaan lahan merupakan berudbdbingsi lahan pada periode
waktu tertentu, misalnya saja dari lahan pertardéggunakan untuk lahan non
pertanian. Menurut Wahyunto (2001), perubahan pemggn lahan dalam
pelaksanaan pembangunan tidak dapat dihindari.bBleam tersebut terjadi karena
dua hal, pertama adanya keperluan untuk memenbhidkiean penduduk yang makin
meningkat jumlahnya dan kedua berkaitan denganngkainya tuntutan akan mutu
kehidupan yang lebih baik.

Menurut Lilis Nur Fauziah (2005) menyebutkan balaiia fungsi lahan yang
terjadi di Indonesia bukan hanya karena peratueannglang-undangan yang tidak
efektif, baik itu dari segi substansi ketentuanggag tidak jelas dan tegas, maupun
penegakannya yang tidak didukung oleh pemeringaitis sebagai pejabat yang
berwenang memberikan izin pemfungsian suatu lafatapi juga tidak didukung
oleh “tidak menarik’nya sektor pertanian itu sendilangka dan mahalnya pupuk,
alat-alat produksi lainnya, tenaga kerja pertani@mg semakin sedikit, serta

diperkuat dengan harga hasil pertanian yang fluiftubahkan cenderung terus
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menurun drastis mengakibatkan minat penduduk (@ausekedar mempertahankan
fungsinya) terhadap sektor pertanian pun menurun.

Menurut Irawan (2005),ada dua hal yang mempengaiifnifungsi lahan .
Pertama, sejalan dengan pembangunan kawasan pemratdu industri di suatu
lokasi alih fungsi lahan, maka aksesibilitas didsk tersebut menjadi semakin
kondusif untuk pengembangan industri dan pemukiyaagy akhirnya mendorong
meningkatnya permintaan lahan oleh investor laan apekulan tanah sehingga harga
lahan di sekitarnya meningkat. Kedua, peningkatargdn lahan selanjutnya dapat
merangsang petani lain di sekitarnya untuk menakan.

Menurut Lestari (2009) proses alih fungsi lahantgr@an ke penggunaan
nonpertanian yang terjadi disebabkan oleh bebeiagar. Ada tiga faktor penting
yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan sayaih:

1. Faktor Eksternal.
Merupakan faktor yang disebabkan oleh adanya diksanpertumbuhan
perkotaan, demografi maupun ekonomi.

2. Faktor Internal.
Faktor ini lebih melihat sisi yang disebabkan olandisi sosial-ekonomi
rumah tangga pertanian pengguna lahan.

3. Faktor Kebijakan.

Yaitu aspek regulasi yang dikeluarkan oleh pemahimqtusat maupun daerah

yang berkaitan dengan perubahan fungsi lahan pantaKelemahan pada

aspek regulasi atau peraturan itu sendiri terutéenieait dengan masalah
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kekuatan hukum, sanksi pelanggaran, dan akurask dahan yang dilarang

dikonversi.

Dengan adanya faktor-faktor tersebut menyebabkekepdangan alih fungsi
lahan pertanian semakin luas. Hal ini sangat meagklirkan karena jumlah lahan
pertanian di Negara kita terbatas, sementara jupriatiuksi pangan setiap tahunnya
dituntut untuk lebih tinggi seiring dengan meniniglka jumlah penduduk yang ada.
Jika permintaan pangan tersebut tidak bisa dipefmigganya pemerintah akan
mengambil jalan melalui kebijakan impor beras sgpada tahun ini.

Menurut Pakpahan ( dalam Fanny Anugrah K 2005), yetamkan bahwa
konversi lahan di tingkat wilayah secara tidak gy dipengaruhi oleh :

a. Perubahan struktur ekonomi

b. Pertumbuhan penduduk

c. Arus urbanisasi

d. Konsistensi implementasi rencana tata ruang.
Secara langsung konversi lahan sawah dipengareihi ol

a. Pertumbuhan pembangunan sarana transportasi

b. Pertumbuhan lahan untuk industri

c. Pertumbuhan sarana pemukiman

d. Sebaran lahan sawabh.

Alih fungsi lahan ke sektor non pertanian dapajatiérkarena para petani
merasa pendapatan yang di dapatkan dari hasilnmantalirasa kurang. Ini bisa

terjadi, karena semakin lama tingkat kesuburan nlapartanian yang semakin
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berkurang. Apalagi jika di daerah tersebut sektodustri terus mengalami
peningkatan. Perkembangan sektor industri akan mkepanduduk dari luar kota
untuk dating ke kota tersebut, sehingga pertumbpleaduduk juga akan mengalami
peningkatan. Karena kedua faktor tersebut jumldhfahgsi lahan terus bertambah.

Karena adanya faktor tersebut sewa lathamd(rent) pada suatu daerah akan
semakin tinggi. Menurut Barlowe ( dalam Fanny AralgK, 2005) sewa ekonomi
lahan mengandung pengertian nilai ekonomi yangrdiplk suatu bidang lahan bila
lahan tersebut digunakan untuk kegiatan prosesugsbdUrutan besaran ekonomi
lahan menurut penggunaannya dari berbagai keg@taauksi ditunjukkan sebagai
berikut :1). Industri manufaktur, 2). Perdagangdh, Pemukiman, 4). Pertanian
intensif, 5). Pertanian ekstensif.

Berdasarkan Gambar 2.2 yang menunjukkan hubungsaraa@and rent
dengan kapasitas penggunaan lahan menurut Barlaedatn Fanny Anugrah K,
2005). Dapat dilihat bahwa pada industri dan peadggn mempunyai sewa ekonomi
paling tinggi, kemudian di urutan kedua adalah ppdmukiman. Sewa ekonomi

untuk kegiatan pertanian sendiri menempati urueigi
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Gambar 2.2
Hubungan Antara Land Rent dengan Kapasitas Penggunaan Lahan
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Sumber: Fanny Anugrah K, 2005

Menurut penelitiannya Sutarti (dalam Fanny Anugkgh2005), mengenai
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konveabah sawah di Kabupaten Serang
dengan menggunakan analisis regresi diduga faktdoif yang mempengaruhi
terjadinya konversi lahan sawah yaitu pertumbuhlemdpduk, kontribusi PDRB non
tanaman pangan, produktivitas lahan sawah, jarélsloke pusat pertumbuhan
ekonomi dan kawasan industri. Melalui uji-t dipetol bahwa pertumbuhan
penduduk, kontribusi PDRB non tanaman pangan, ja@hasi dari pusat

pertumbuhan ekonomi dan kawasan industri berpehgayata terhadapa model,



a7

sedangkan produktivitas lahan sawah tidak berpehgamyata pada tingkat

kepercayaan 99%.

2.1.3 Teori Tanah Sebagai Lahan Pertanian

Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yanighnya terbatas.
Tanah menjadi sangat penting karena keberadaaby#utkan untuk kelangsungan
hidup manusia dalam melakukan kegiatannya. Tandiagse lahan pertanian
merupakan salah satu faktor produksi yang sangdingeperannya dalam pertanian
jika dibandingkan dengan faktor produksi yang Idika tidak ada lahan, maka tidak
akan ada pertanian. Hal ini dikarenakan lahan betsmerupakan tempat dimana
pertanian tersebut dapat berjalan.

Permintaan akan tanah dari tahun ke tahun selahgatemi peningkatan, hal
ini yang mengakibatkan harga tanah semakin tinggiumnya tingginya permintaan
tersebut seiring dengan jumlah penduduk yang sentakitambah besar. Selain itu
banyak juga lahan pertanian yang beralih fungsagaibpabrik industri, hal ini yang
mengakibatkan harganya terus mengalami kenaikan.

Pada dasarnya penggunaan tanah yang ada sekaragigunakan untuk
sektor pertanian. Akan tetapi seiring kemajuan jafanyak lahan pertanian yang
beralih fungsi menjadi tanah non pertanian. Banyaka ahli ekonomi yang
menuliskan teori mereka terhadap pentingnya tamiam bukunya Deliarnov

(2005) menurut Mazhab Fisiokratis yang dipeloptghdQuesnay mengatakan bahwa
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hukum ekonomi yang bersesuaian dengan hukum alamenjadikan alam. Dalam
hal ini adalah tanah sebagai satu-satunya sumbsakmauran bagi rakyat.

Menurutnya kegiatan industri dan perdagangan ditidak produktif, karena
kegiatan industri hanya mengubah bentuk dan sifaany. begitu juga dengan
perdagangan yang dinilai hanya memindahkan barangsdatu tempat ke tempat
yang lain. Menurut Quesnay kaum petani paling pktfjuoleh karena itu dia
menganjurkan agar kebijakan yang diambil pemerintanus ditujukan untuk
meningkatkan taraf hidup para petani.

Dari teori yang dikemukakan oleh Quesnay terseberigandung pengertian
bahwa para petani harus mendapatkan perhatian Klamgys dari pemerintah agar
proses produksi pertanian dapat meningkat. Perh&graebut misalnya saja dengan
kebijakan-kebijakan yang berpihak kepada kaum pes@mta mencegah terjadinya
alih fungsi lahan dari sektor pertanian ke nongrean. Ini dimaksudkan agar proses
produksi tidak terganggu. Hal ini dikarenakan pid#én yang mempunyai

produktifitas paling tinggi menurut Quesnay dalamkumnya Deliarnov (2005).

2.1.4 Teori David Ricardo

Dalam bukunya Mubyarto (1972) David Ricardo dal@orit mengenai sewa
tanah differensial mengatakan bahwa tinggi rendatseyva tanah adalah disebabkan
oleh perbedaan kesuburan tanah, makin subur taa&h makin tinggi sewa tanah.

Hal ini dapat dimengerti bahwa dengan tanah yartgursumaka perkembangan
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tanaman itu menjadi semakin cepat, jumlah pupukgydibutuhkan juga lebih
sedikit, dan akhirnya hasil yang didapatkan padattgyang subur akan lebih banyak.

Dalam teorinya tentang sewa tanah David Ricardojefeskan bahwa jenis
tanah berbeda-beda. Ada yang subur, kurang suhggéitidak subur sama sekali.
Dengan demikian untuk menghasilkan satu satuanpwoduksi di perlukan biaya-
biaya (biaya rata-rata dan biaya marjinal). Makemdah tingkat kesuburan tanah,
makin tinggi pula biaya untuk mengolah tanah teuseb

Selain harga yang terus mengalami peningkatan, lafalsannya bahwa tanah
pertanian banyak yang mengalami perpecahan daremman. Mubyarto (1972)
berpendapat bahwa perpecahan dan perpencaran tapat ditimbulkan oleh
macam-macam sebab misalnya jual beli, pewarisdaa Bdrah perkawinan dan sitem
penyakapan. Pada saat ini harga tanah berbandung dengan harga bahan pangan
yang ada. Semakin tinggi harga pangan, maka akaakse tinggi pula harga tanah
yang di beli suatu petani. Selain itu tanah di @ektdustri dihargai jauh lebih mahal
dari pada sektor pertanian, oleh sebab itu sekararggemakin banyak alih fungsi
lahan dari sektor pertanian ke non pertanian.

Akan tetapi pada saat ini harga tanah sangat dkantjuga oleh lokasi
dimana tanah itu berada. Jika tanah berada diilgkag strategis seperti di pinggir
jalan bisa mempunyai harga yang lebih tinggi dadag tanah yang berada di
pedalaman. Walaupun mungkin tanah yang di pedalahedih subur jika
dibandingkan tanah yang di pinggir jalan. Akan getantuk kasus di daerah

Kabupaten Demak, kebanyakan memiliki tingkat kesabdanah yang relatif sama.
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Tapi dengan letak tanah yang berbeda-beda mengekibharga pada tiap bidang

tanah juga berbeda.

2.1.5 Teori Produksi

Teori produksi merupakan suatu teori yang mener@amdgerbagai pemilihan
alternatif di mana produsen mengatur penggunaatorféiktor produksi dengan
efisien, sehingga keuntungan yang diperoleh oledysen dapat maksimal. Produksi
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peaasadengan mengubah input
atau masukan menjadi output atau keluaran (Nichol2602). Hal ini mempunyai
implikasi  bahwa  suatu produksi meliputi semua kegia untuk
menciptakan/menambah nilai/guna suatu barang/jasa.

Analisis kegiatan produksi suatu perusahaan dikatdlerada dalam jangka
pendek apabila sebagian dari faktor produksi tertselmnggap tetap jumlahnya.
Dalam jangka panjang semua faktor produksi yangakdip dapat mengalami
perubahan, yang berarti bahwa setiap faktor praddé&pat ditambah jumlahnya
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan perusasebte. Dengan penambahan
tersebut maka jumlah produksi juga akan semakinydiansehingga bisa
meningkatkan keuntungan yang akan diperoleh.

Kegiatan produksi dalam jangka panjang merupakatusproduksi dimana
tidak hanya output saja yang mengalami perubaham t@tapi mungkin semua input
dapat diubah dan hanya teknologi dasar produksy yalak mengalami perubahan

(Nicholson, 2002). Banyak input-input yang dalamgjea pendek seperti misalnya
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tenaga kerja, modal tidak bisa ditambah, akan iteliagalam jangka panjang input-
input tersebut dapat ditambah oleh perusaan jikaang diperlukan.

Produksi merupakan muara dari semua kegiatan ekioraorg dilakukan oleh
sebuah perusahaan. Produksi akan berjalan dengemar lgika didukung oleh
pemenuhan input yang sesuai. Tanpa adanya inpuf prases produksi tidak akan
bisa berjalan dengan lancar. Perusahaan akan miemat#an produksi dengan
menggunakan input-input yang tersedia. Dengan msimakkan produksi tersebut,
maka nilai keuntungan yang akan diperoleh juga ksntangi.

Disini  hasil produksi sangat ditentukan oleh falektor yang
mempengaruhinya. Salah satu faktor di dalam pradakaman pangan seperti padi
adalah ketersediannya lahan yang cukup. Akan tptga sekarang ini di Kabupaten
Demak banyak lahan-lahan pertanian yang beralilysiuke sektor non pertanian
sehingga mengakibatkan proses produksi menjacariggu. Hal yang sekarang bisa
kita lihat akibat terganggunya proses produksietans adalah kurangnya bahan
makanan seperti beras pada saat musim tertentalnyassaja pada akhir atau awal
tahun. Di mana musim panen belum tiba, tapi stosdi dalam Negeri sudah habis.
Ini yang kemudian mengakibatkan pemerintah melakukapor beras dari luar
Negeri yang besarnya pada tahun ini mencapai fa4qu.

Fungsi produksi dalam ilmu ekonomi merupakan sufingsi yang
menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisiktgot) dengan factor-faktor
produksi (input). Dalam bukunya Sukirno (2005) netagkan bahwa yang dimaksud

dengan fungsi produksi adalah hubungan antara riéddttor produksi dan tingkat
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produksi yang diciptakan. Faktor produksi dikerethagyai input, sedangkan jumlah
produksi yang dihasilkan perusahaan disebut seloagiit.

Sementara itu yang di maksud dengan fungsi procdidadah semua korbanan
yang diberikan pada tanaman agar tanaman terselamhpm tumbuh dan
menghasilkan dengan baik (Soekartawi, 1991). Datemtuk matematika fungsi
tersebut dapat dituliskan menjadi

Y = (X1, X2, X3,....... Xn)

Dimana: Y = Merupakan hasil produksi yang ingineghiai.

X1, X2, X3 = Merupakan factor-faktor produksingadigunakan.

Dari persamaan matematis tersebut kita dapat me@uyjkan bahwa jumlah
produksi atau output akan sangat dipengaruhi alehlgh input yang digunakan
dalam proses produksi. Apabila ada penambahan imakia jumlah output yang
dihasilkan juga akan mengalami kenaikan dengan sisuateris paribus.

Menurut Boediono (2002), mengatakan bahwa setiagseg produksi
mempunyai landasan teknis yang dalam teori ekondiseébut sebagai fungsi
produksi. Fungsi produksi merupakan suatu persaryaag menunjukkan hubungan
antara besarnya input dan output dalam kegiatatdugsd. Hubungan antara faktor-
faktor produksi dan tingkat produksi yang diciptaka

Persamaan dari fungsi produksi dalam (Nichols@®22 dituliskan sebagai
berikut:

Q=f(K, L, M,...)

Keterangan:
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Q = Merupakan keluaran perusaan untuk satu baeatemtu selama satu periode

K = Mewakili penggunaan mesin (yaitu modal) selgadade tersebut

L = Mewakili jam masukan tenaga kerja

M = Mewakili bahan mentah yang dipergunakan, datesiotitik menunjukkan
kemungkinan dari variabel-variabel lain yang dapempengaruhi produksi suatu
perusahaan dalam suatu proses produksi.

Dari persamaan di atas dapat disimpulkan bahwé#ajukeluaran atau output
pada sebuah perusahaan sangat dipengaruhi olehinasminlantara modal, tenaga
kerja, serta bahan mentah yang digunakan. Sema&gsarbdan tepat jumlah
kombinasi antara input-input tersebut, maka akamaken besar pula jumlah output
yang akan didapatkan oleh perusahaan tersebutmDal&unya Dominice Salvator
(1995) dijelaskan bahwa fungsi produksi menunjukikanlah maksimum komoditi
yang dapat diproduksi per unit waktu setiap komddineaput alternatif, bila
menggunakan teknik produksi terbaik yang tersedia.

Dalam bukunya Sadono Sukirno (2005) menyatakanvadhngsi produksi
merupakan hubungan diantara faktor-faktor produdan tingkat produksi yang
diciptakannya, dan dinyatakan dalam bentuk:

Q=1fK LRT)

Dimana K adalah jumlah stok modal, L adalah juntliaga kerja dan ini meliputi
berbagai jenis tenaga kerja keahlian keusahaw&harerupakan kekayaan alam, dan
T adalah tingkat teknologi yang digunakan. Disiahg menarik adalah masuknya

unsur teknologi dalam persamaan fungsi produksetart. Dengan adanya peranan
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teknologi maka dapat memperlambat penurunan prodisks suatu usaha. Hal ini
dikarenakan dengan teknologi dapat menciptakanasienovasi yang baru sehingga
dapat menciptakan efisiensi usaha.

Tanah merupakan salah satu fungsi produksi yamglagnya terbatas.
Apabila banyak tanah pertanian yang beralih fukgsion pertanian hal ini tentunya
akan menyebabkan penurunan produksi pertaniadajrat terjadi karena input yang
digunakan untuk proses produksi tersebut berkuraefjngga hasil yang akan
didapatkan juga akan semakin menurun.

Dalam teori produksi dikenal dengan istiféie Law Deminishing of Return
atau hasil yang semakin berkurang. Dalam hukunmigmjelaskan bahwa bila satu
macam input ditambah penggunaannya sedang input-iajn tetap maka tambahan
output yang dihasilkan dari setiap tambahan satuinput yang ditambahkan tadi
mula-mula menalik, tetapi kemudian seterusnya menbila input tersebut terus
ditambah. Dari Gambar 2.3 di bawah dapat dijelagiadiwa pada mula-mula dengan
tambahan factor produksi akan mengakibatkan junttdhl produksi bertambah
hingga mencapai titik 1. Pada titik ini marginabguk mencapai titik maksimum
yaitu pada titik 4. Kemudian pada tahap berikutrkgava total produksi terus
mengalami peningkatan hingga mencapai titik 2, gédaini kurva total produksi
mencapai titik maksimum. Ini dapat dilihat dari peiongan antara kurva MP dan
AP. Selain itu kurva TP juga bersinggungan dengars gniring. Mulai pada titik 2

jika factor produksi yang digunakan terus ditambmabka produksi akan naik dengan
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tingkat kenaikan yang semakin menurun. Kondisi gepe akan terus terjadi sampai
pergerakan tersebut sampai pada titik 3.

Gambar 2.3 Produksi Total, Produksi Rata-rata, danProduksi Batas
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Sumber :Ari Sudarman, 2002
Pada titik 3 jumlah total produksi sudah mencdpiki maksimum. Hal ini

mengandung pengertiaan jika jumlah factor prody&sig digunakan terus ditambah,
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maka tidak akan menambah produksi yang ada. Oledn&aitu nilai kemiringan
kurva sama dengan 0. kurva total produksi akarsteeutambah kearah kanan, maka
setelah melewati titik 3 jumlah pergerakannya agkamakin menurun, dan produksi
batas menjadi negative.

Dari gambar hubungan antara produksi total, predidta-rata, dan produksi
batas di atas juga terdapat 3 tahap produksed stages of production). Pada tahap
yang pertama meliputi daerah penggunaan factorugsbdvariabel sebelah Kkiri titik
5. Pada tahap ini produksi rata-rata dari factmdpksi variabel menaik dengan
semakin ditambahnya factor produksi variabel tarseb

Tahap kedua meliputi daerah penggunaan factor gsbdiariabel diantara
titik 5 dan titik 6, dimana produksi batas darittagroduksi variable sama dengan 0.
Pada tahapan ini tercipta efisiensi produksi secaaksimal. Tahap ketiga ketiga
merupakan daerah disebelah kanan dari titik 6.aP@thapan ini penggunaan
produksi batas dari penggunaan factor produksialkbei sama dengan negative.
Karena bernilai negative maka tidak ada satu pbassayang mau memproduksi

pada tahapan ini.

2.1.6 Manfaat Lahan Pertanian
Lahan pertanian mempunyai manfaat yang sangat lbegarkelangsungan
hidup manusia. Manfaat itu tidak hanya dari selkonomi saja, tapi juga sektor

lainnya seperti lingkungan, biologis. Oleh sebab diengan semakin banyaknya
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jumlah alih fungsi lahan yang terjadi selama iniamkmenimbulkan berbagai
permasalahan.

Menurut Bambang Irawan (2005) menyebutkan bahwanfamf lahan
pertanian dapat dibagi menjadi 2 kategori. Yangtgpea use values atau nilai
penggunaan yang dapat pula disebut sebpgasonal use values. Manfaat ini
dihasilkan dari hasil eksploitasi atau kegiatarhasani yang dilakukan pada sumber
daya lahan pertanian. Yang kedua adalah use values yang dapat pula disebut
sebagaintrinsic values atau manfaat bawaan. Yang termasuk kategoridaliah
berbagai manfaat yang tercipta dengan sendirinyawyan bukan merupakan tujuan
dari kegiatan eksploitasi dari pemilik lahan peidan

Dari teori di atas dapat diketahui bahwa manfalaah pertanian sangat besar
untuk kelangsungan hidup manusia serta makhlulnyainBanyaknya alih fungsi

lahan akan mengakibatkan terganggunya keseimbaigam

2.1.7 Dampak Alih Fungsi Lahan

Seperti penjelasan di atas, dampak alih fungsinigbertanian antara lain
sistem ketahan pangan yang akan menjadi tergaisggara umum di Jawa Tengah
memiliki ketahanan pangan yang baik, Jawa Tengahyamgga 16% ketahanan
pangan nasional dengan surplus beras sebesart2,®jumenurut Gubernur Jawa
Tengah seperti yang dilansir dalam koran Repulgdda tahun 2009.

Dengan adanya alih fungsi lahan yang sekaranganyak terjadi di daerah-

daerah bukan tidak mungkin Jawa Tengah yang tadswalus beras menjadi



58

kekurangan beras. Menurut penelitian yang dilakuideh Widjanarkogt al (2006)
terkonsentrasinya pembangunan perumahan dan induftulau Jawa, di satu sisi
menambah terbukanya lapangan kerja di sektor ntanpan seperti jasa konstruksi,
dan industri, akan tetapi juga menimbulkan dampagatif yang kurang
menguntungkan. Dampak negatif tersebut antara lain:

a. Berkurangnya luas sawah yang mengakibatkan turupro@duksi padi, yang
mengganggu tercapainya swasembada pangan dan riyabllerawanan
pangan serta mengakibatkan bergesernya lapangandieer sektor pertanian
ke nonpertanian. Apabila tenaga kerja tidak tepsesaluruhnya akan
meningkatkan angka pengangguran.

b. Investasi pemerintah dalam pengadaan prasaranasdeamna pengairan
menjadi tidak optimal pemanfaatannya.

c. Berkurangnya ekosistem sawah terutama di jalurgpanira Pulau Jawa
sedangkan pencetakan sawah baru yang sangat leganya di luar Pulau
Jawa seperti di Kalimantan Tengah, tidak menunjaoldampak positif.

Selain dampak tersebut dengan adanya alih funiganldari sektor pertanian
ke non pertanian juga bisa menyebabkan timbulnybalgai bencana seperti banijir,
tanah longsor, kekeringan. Ini dikarenakan kuraagdgerah resapan air karena

banyak berdirinya bangunan-bangunan yang tadinyapakan lahan pertanian
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Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari pigrelpenelitian yang

sudah dilakukan dalam kaitannya dengan analisigygsah faktor-faktor yang

mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian ke notap&m. Pada penelitian terdahulu

ini banyak variabel independen yang digunakan geheliti. Variabel tersebut

antara lain jumlah penduduk, pembangunan perumgnamiah industri, PDRB,

PDRB non sektor pertanian dan lain sebaginay. Beaklalah kumpulan penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan alih fungsi laretapian ke non pertanian.

Tabel 2.1
Kumpulan Penelitian Terdahulu
No | Judul Pengarang Tahun | Alat Hasil
Penelitian| analisis
1 | Pengaruh alih Ni Putu| 2008 Regresi a. Alih fungsi lahan
fungsi lahan Martini log linear| sawah sangat
sawah terhadapDewi bivariabel | bergantung pada
produksi Model banyak faktor misalnya
tanaman pangan semilog | terjadinya pembanguan
di  Kabupaten fisik seperti
Badung perkantoran, jalan,
perumahan dll.
b. Luas lahan sawah
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Dampak
konversi lahan
sawah di jawa
terhadap
produksi beras
dan kebijakan

pengendalianny.

Bambang
[rawan dan
Supena

Friyatno

1%

2001

Model
regresi

linear

=

nyata berpengaru

meningkatkan produks
total tanamar
padi,sedangkan luas
sawah yang beralih ke
non sawah belum dapat
membuktikan pengaruh
produksi padi secara
total di Kabupatern
Badung. Hasil ini d
dukung oleh hasil uj
statistik yang signifikarn
pada tingkat
signifikansi 5%.

a. Secara umum
konversi lahan sawah

banyak terjadi d

Provinsi atau
Kabupaten yang
memiliki tingkat

pertumbuhan ekonom
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Analisis
pengaruh
beberapa
variabel
terhadap alih
fungsi lahan

perkebunan di

Arum Laili

Afriani

2009

Metode
kuadrat
terkecil
biasa atau
ordinary
least

square

dan jumlah pendudu
yang relatif tinggi

b. Konversi lahar

sawah cenderung

menunjukkan

penurunan produksi per

satuan lahan yan

semakin besat,
sedangkan percetakan

sawah cenderung

menunjukkan

peningkatan  produks

per satuan lahan yang

semakin kecil
Bahwa dari jumlah
variabel independe
yang ada seper
produktivitas lahan
harga lahan, jumla
penduduk, PDRB, sert

PDRB per kapita hany

=

=)

ti

a
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Kota Semarang
(kasus di PT.
KARYADEKA
ALAM

LESTARI)

Analisis Faktor-
Faktor yang
Mempengaruhi
Konversi Lahan
Sawah ke
Penggunaan
Non Pertanian
di Kabupaten

Tangerang

Fanny

Anugerah

2005

(OLS)

Analisis
regresi
linear
berganda
dengan
metode
OLS dan
Location

Quatient

(LQ)

jumlah PDRB perkapit:

S

berpengaruh nyata
terhadap alih fungsi
lahan, sedangkan

variabel lainnya tidak

berpengaruh nyata
terhadap alih fungsi
lahan.

Bahwa  faktor-faktor
yang berpengaruh
positif terhadap
penurunan luas lahgn
sawah di tingkat
wilayah adalah Ilaju

pertumbuhan penduduk,
persentase luas lahan
sawah irigrasi dan
pertambahan panjang

jalan  aspal. Yang

berpenagruh negatif

yaitu produktifitas pad




63

sawah, kontribus
sektor pertanian
peubah dummy

(kebijakan pemerintah)|.

Berdasarkan uji t fakto
yang berpengaruh nya|
terhadap konversi laha
sawah pad:
kepercayaan 909

adalah produktivitas

padi sawah, persenta
luas lahan  sawa
irigrasi, kontribusi
sektor pertaniar

terhadap PDRB da
dummy. Sedang laj
pertumbuhan

pebnduduk dar
pertambahan panjan

jalan aspal tidak

berpengaruh secar

=

a

n

-

o

g
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nyata.

Pada hasil perhitunggan
LQ berdasarkan
indikator  pendapatan
menunjukkan  bahwa
sektor pertaniam
merupakan sektor basis
dan mampuy
memberikan nila
surplus pendapatan
yang positif. Dengan
menggunakan indikatgr
tenaga kerje
menunjukkan  bahwa
sektor pertaniam
mempunyai nilai LQ
yang lebih kecil dar
satu

Sumber : Diolah dari berbagai sumber, 2011
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran merupakan alur penelitian yaigpldi oleh seorang
peneliti. Pada kerangka pemikiran ini berisi garabanengenai penelitian yang akan
dilakukan. Pada penelitian analisis faktor-fakt@ng mempengaruhi alih fungsi
lahan di Kabupaten Demak, faktor-faktor yang mengpewhinya antara lain
banyaknya jumlah penduduk, jumlah industri yang dd&abupaten Demak, dan
jumlah pendapatan domestik regional bruto (PDRB)mHKinasi dari ketiga faktor
tersebut diperkirakan akan mempengaruhi jumlah &lingsi lahan dari sektor
pertanian ke non pertanian. Kemudian nantinya akamalisis dampak-dampak dari
alih fungsi lahan tersebut terhadap ketahanan pmamgaipun dampak negatif lainnya
yang mungkin timbul karena adanya alih fungsi lalerikut merupakan Gambar
2.4 yang menunjukkan alur dari kerangka pemikieasdbut.

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran

Faktor jumlah
penduduk
Kabupaten Demak

Faktor jumlah Besarnya alih

industri Kabupaten A | fungsi lahan di

Demak . | Kabupaten
Demak

Faktor jumlah
PDRB Kabupaten
Demak
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2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara skliuah penelitian yang akan
dilakukan oleh si peneliti. Oleh karena itu jawalsementara yang menjadi hipotesis
dari penelitian ini adalah
a. Di duga ada pengaruh yang positif antara jumlahdpdak terhadap alih
fungsi lahan di Kabupaten Demak.
b. Di duga ada pengaruh yang positif antara jumlakistrdterhadap alih fungsi
lahan di Kabupaten Demak.
c. Di duga ada pengaruh yang positif antara jumlahdppatan domestik
regional bruto (PDRB) terhadap alih fungsi lahaKabupaten Demak.
d. Di duga ada pengaruh yang positif antara jumlatdpéuok, jumlah industri,
serta jumlah pendapatan domestik regional brutdr®ierhadap alih fungsi

lahan di Kabupaten Demak.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan penjelasan dariinga®asing variabel
secara jelas, lengkap dan terperinci. Definisi apienal variabel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Besarnya alih fungsi lahan
Merupakan besarnya lahan pertanian yang beratigpsfudari sektor pertanian
ke sektor non pertanian. Dengan kata lain lahasebert yang tadinya
digunakan untuk kegiatan pertanian beralih funggjumbkan menjadi
kegiatan pembangunan seperti pembangunan pabrdynge perumahan,
maupun infrastruktur lainnya yang ada di Kabupdbamak. Satuan yang
digunakan adalah dalam hektar (Ha).
2. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk merupakan banyaknya penduduk ty@ggal dan menetap
di Kabupaten Demak. Jumlah ini terdiri dari gabungatara penduduk laki-
laki dan perempuan yang sudah tercatat oleh petakrisetempat. Satuan
yang digunakan adalah per satuan orang.
3. Jumlah PDRB
Jumlah PDRB merupakan banyaknya pendapatan Kabupa¢mak yang

terdiri dari sembilan sektor yang ada, baik itu tsekpertanian, industri
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maupun sektor yang lainnya pada tiap tahunnya. P&RB kita dapat
mengetahui apakah sektor-sektor yang di dalamnyap®megaruhi alih fungsi
lahan apa tidak. Selain itu kita juga bisa melip@ttumbuhan perekonomian
pada daerah tersebut. Satuan yang digunakan ajdi#am rupiah pada tiap
tahun.
4. Jumlah Industri

Jumlah industri merupakan banyaknya pertumbuhdasin yang tercatat di
dinas perindustrian, perdagangan dan koperasi Kdbop Demak
(Disperindagkop) yang di publikasikan oleh BPS ulstd tersebut terdiri dari
industri rumah tangga (jumlah tenaga kerja < 5oyaimglustri kecil ( jumlah
tenaga kerja antara 6 sampai 19 orang), industmegeeh (jumlah tenaga kerja

antarta 20 sampai 99 orang), serta industri b@gsatgh tenaga kerja > 100).

3.2  Lokasi Penelitian

Dalam penelitian mengenai alih fungsi lahan péatarke non pertanian
dilakukan di Kabupaten Demak. Hal ini dikarenakaerdh ini terletak di daerah
persimpangan pertumbuhan ekonomi seperti Kota SmmarKabupaten Kudus.
Kabupaten Demak selain menjdilierland dari Kota Semarang juga letaknya yang
berada di sepanjang jaulur pantura yang menghulamnglota-Kota besar di Pulau
Jawa seperti Jakarta-Semarang-Surabaya, dan BanguwBahingga diperkirakan

tingkat alih fungsi lahan di daerah tersebut teyggltinggi.
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3.3  Obyek Penelitian

Penelitian ini mengambil obyek alih fungsi lahantaeian. Dengan adanya
alih fungsi lahan ini diperkirakan dapat memberikgngaruh yang negatif seperti
bahaya kekurangan pangan, kemiskinan, penganggeea kerusakan lingkungan
di Kabupaten Demak. Selain itu kita juga akan mtaige faktor-faktor apa saja

yang mempengaruhi alih fungsi lahan di Kabupatema&le

3.4  Jenis Data
3.4.1 Data Sekunder

Menurut Ni Putu Martini Dewi (2008) yang dimaksuengan data sekunder
adalah data yang diperoleh dari bukan sumber datdéarpa. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari pihak-pihak $ajperti BPS, Badan Pertanahan
Negara (BPN), Dinas Pertanian dan Kehutanan madptindinas lain yang terkait.
Data sekunder misalnya berisi mengenai jumlah osamg bekerja sebagai petani
secara keseluruhan, jumlah produktivitas maupurglinuas lahan pertanian.

Selain data sekunder, dalam penelitian ini jugagganakan data kualitatif.
Data ini bukan berbentuk angka, akan tetapi bedeinformasi-informasi dari dinas

terkait mengenai alih fungsi lahan.

3.4.2 Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh seaargsting dari sumber

pertama. Di sini data primer yang dimaksud adaksil gvawancara secara langsung



70

kepada ketua bidang Pengaturan dan Penataan Pemaf@3) di kantor Badan
Pertanahan Nasional (BPN) baik di Kabupaten Demaupmn Provinsi Jawa

Tengah.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yegugakan peneliti
untuk suatu proses pengadaan data primer untuklapepeneliti tersebut. Menurut
Moh Nazir (1983) pengumpulan data adalah proseduog \sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan, pengumpiddéa merupakan langkah yang
amat penting dalam metode ilmiah. Metode pengunmmpdita yang saya lakukan

antara lain sebagai berikut:

3.5.1. Wawancara

Wawancara menurut Muh Nazir (1983), merupakan gxrosiemperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara & gayab sambil bertatap muka
antara si penanya atau pewawancara dengan si @njatau responden dengan
menggunakan alat yang dinamalkaterview guide (panduan wawancara).

Disini yang menjadi responden adalah para pemangmerintah yang
mengerti betul tentang alih fungsi lahan yang sgd&rjadi. para pemangku
pemerintah itu misalnya saja kepala Bapeda KabopBtmak, kepala BPN baik

tingkat Kabupaten maupun Provinsi
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3.6  Metode Analisis
Metode analisis merupakan cara yang digunakan peekeliti untuk mencari
pengaruh antargariabel bebas dengan variabel tak bebas. Dalamlipan ini untuk
menganalisis atau melihat pengaruh antara jumlakdysik, besarnya PDRB, serta
jumlah industri terhadap besarnya alih fungsi labdatKabupaten Demak. Metode
yang digunakan adalah menggunakan metode kuadkatiiebiasa Qrdinary Least-
Sguare). Secara matematis model tersebut dapat dituliskhagai berikut:
Yi=lg+ X+ X s+ [ Xg+p
Dimana Y = Besarnya alih fungsi lahan
3 = Konstanta
X2 = Jumlah penduduk
X3= Besarnya pertumbuhan jumlah industri
X4= Besarnya PDRB
Model estimasinya dilakukan dengan mentransforkaaspersamaan tersebut
menjadi bentuk semi logaritma, dimana variabel ddpae berbentuk logaritma
sedangkan variabel independennya tetap. Ini dilakukarena dengan model semi
logaritma dapat menghasilkan estimasi model yarizatie serta mempunyai tingkat
keakuratan yang cukup tinggi. Selain itu tujuani ée&ntuk semi logaritma adalah
sesuai yang dikatakan oleh Imam Ghozali (2009)uyhiasil regresi melanggar
asumsi klasik yaitu pada autokorelasi dan hetedzstesitas, oleh sebab itu untuk
mengobati penyakit tersebut model regresi diubatiskam bentuk semi log. Berikut

adalah model OLS dengan bentuk semi logaritma:
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LnYi=R + X+ X s+ 4 Xa+ 1

Regresi tersebut akan terpenuhi jika koefisiemeggya linear, tak bias dan
mempunyai varian yang minimum atau efisien. Olebabeitu berbagai pengujian
sangat diperlukan untuk mengetahui apakah di dafaodel tersebut terdapat
penyakit atau tidak. Dengan metode OLS dari amsahsgresi linear koefisien dari
masing-masing variabel koefisien ini merupakannessi dari masing-masing faktor
yang berpengaruh. Serta menunjukkan sejauh maner figdtsebut secara bersama-

sama mempengaruri besarnya jumlah alih fungsi lakeun variabel dependen.

3.7 Uji Asumsi Klasik
Merupakan pengujian pada model yang telah berberimgar untuk
mendapatkan model yang baik. Setelah model tersdbagresikan, kemudian

dilakukan uji penyimpangan asumsi klasik yang tectri:

3.7.1 Uji Multikolinearitas (Multicollinearity)

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui hubungacars. linear yang
sempurna diantara beberapa variabel yang ada dmdahodel regresi. Hal ini
dikarenakan salah satu asumsi model linear klaailgynenyatakan bahwa tidak ada
multikolinearitas diantara variabel-variabel yangemelaskan di dalam model.
Menurut J.Supranto (2010) Multikolinearitas merwgprakhubungan linear yang

sempurna diantara variabel-variabel bebas dalanehnegresi.
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Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mengajpakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar vatiahdependen. Jika terjadi
multikolinearitas sempurna, maka koefisien regvesiabel X tidak dapat ditentukan
danstandar error menjadi tak terhingga. Jika terjadi multikolingéasi antar variabel
tidak sempurna tetapi tinggi, maka koefisien reignésdapat ditentukan, tapi
memiliki nilai standar error yang tinggi yang berarti nilai koefisien regresiak
dapat diestimasi dengan tepat (Imam Ghozali : 2009)

Menurutnya salah satu tanda ada tidaknya kolitesaaintara lain Jika nilai R2
cukup tinggi, akan tetapi tidak satupun koefisiegresi parsial yang signifikan
secara individu jika dilakukan uji t. untuk mendetieada tidaknya multikolinearitas
maka digunakanollinearity statistic dengan melakukan regresi antar variabel bebas.

Menurut (Imam Ghozali : 2009) ada beberapa peryebaltikolinearitas,
antara lain:

1. Metode pengumpulan data yang digunakan

2. Adanyaconstraint pada model atau populasi yang dijadikan sampel

3. Model spesifikasi, misalkan dengan menambahkambakipolynomial dalam
model regresi ketika range variabel X kecil

4. Overdetermined model, hal ini terjadi ketika model regresi mehiijumlah

variabel independen yang lebih besar dari padagmbservasi.
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3.7.2 Uji Heteroskedastisitas

Asumsi penting dari regresi linear klasik adalathwa gangguan yang
muncul dalam fungsi regresi adalah homoskedatjsijtasu semua gangguan tadi
mempunyai varian yang sama. Dalam bukunya J.Supré2@10) menyebutkan
asumsi kritis dari model linear klasik ialah bahkesalahan penganggy semuanya
harus mempunyai varian yang sama yaitwiE £ o2 untuk semua I, ( i=1, 2,...,n).
apabila asumsi ini tidak dipenuhi maka terjadi retkedastisitas.

Menurut Imam Ghozali (2009), masalah heteroskeslastumum terjadi pada
data silangcrossection) dari pada data runtut wakftime series). Heteroskedastistas
tidak akan merusak property dari estimasiinary least square (OLS) yaitu tetap
tidak biased dan konstan estimator. Akan tetapi estimator imakt lagi memiliki
minimum variance dan efisien sehingga tidak lagiUBL( Best Linear unbiased
Estimator)

Ada dua cara untuk mendeteksi ada tidaknya hétedastistas, yaitu
metode Grafik dan metode uji statistik (Imam Ghpza009)
a. Metode Grafik

Metode ini dilakukan dengan melihat Grafik plotaatnilai prediksi variabel

dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESICa diédam Grafik

scatterplot ada pola tertentu maka mengindikasikeatah terjadi
heteroskedastistas. Sebaliknya jika tidak ada palay jelas, serta titiknya
menyebar di atas dan di bawah titik O pada sumisecara acak, maka tidak

terjadi heteroskedatistas
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b. Metode Uji Statistik
Pada uji statistik ada beberapa uji yang dapatndigan untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedatistas misalnya saja uji pajikglejser, uji white, dan

lain sebagainya.

3.7.3 Uji Autokorelasi

Asumsi lain dari regresi linear klasik adalah kidedanya autokorelasi atau
kondisi yang berurutan di antara gangguan yang kndsuwalam fungsi regresi.
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggotacds@rvasi yang disusun menurut
urutan waktu atau korelasi pada dirinya sendiri wnen J. Supranto (2010).
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurségoanjang waktu berkaitan satu
sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kdsmn pengganggu) tidak bebas
dari satu observasi ke observasi lainnya (Imam &hdz009)

Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidakny&aenelasi dalam sebuah

model regresi adalah dengan menggunakan statistdurbin watson. Dalam

Grafiknya adalah sebagai berikut (J. Supranto:2010)
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Gambar 3.1

Statistik d Durbin-watson

F (d)
A | B | D E
| [ A | |
e e
A AN :
! 4 1 1 \ ! 1
] /’ I | o |
", | | (N 1
1, I ] \\I 1
v : | N |
7
S - A
’ ! 1 | 1 \ |
S | SN
’ | \ \ 1 \ |
A C L
S | LN
’ | | \
/ ! ! ! : N d
’ ! 1 1 ! ‘\!
0 dL du 2 4-dU 4-dL 4

Keterangan: A =tolak Ho, berarti ada autokorgpasitif

B = daerah tanpa keputusan

C = terima Ho atau Ho* atau keduanya

D = daerah tanpa keputusan

E = tolak Ho* berarti ada autokorelasi negatif

Ho = tidak ada autrokorelasi positif,

Ho* = tidak ada autokorelasi negatif.

Selain dengan statistik durbin-watson di atasa caendeteksi juga dapat

dilakukan dengan melakukan pengujian Run Test. dikar residual tidak terdapat

hubungan korelasi, maka dikatakan bahwa residualahdacak atau random, Run
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Test digunakan untuk melihat apakah data residugdi secara random atau tidak

(Imam Ghozali : 2009).

3.7.4 Uji Normalitas

Di dalam uji normalitas ini bertujuan untuk melitpakah model tersebut
baik atau tidak. Model tersebut dapat dikatakark hgia mempunyai distribusi
normal atau hampir normal. Cara yang digunakankuntelihat hubungan antara
variabel tersebut adalah dengan metademal probability plot. Metode ini dapat
membandingkan distribusi komulatif data sesunggahgngan distribusi komulatif
dari distribusi normal. Distribusi normal akan memntuk satu garis lurus diagonal
dan ploting data akan dibandingkan dengan garisalor

Dalam bukunya Imam Ghozali (2009) bahwa uji nortaalbertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pemgma atau residual mempunyai
distribusi normal, seperti diketahui bahwa uji hda mengasumsikan nilai residual
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini digg@ar maka uji statistik menjadi

tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

3.8  Uji Statistik
3.8.1 Uji Koefisien Determinan (R?)

Merupakan uji untuk melihat seberapa jauh kemampuosdel dalam
menjelaskan variasi perubahan variasi berikutngagBjian ini juga untuk melihat

apakah model regresi yang terestimasi cukup baik tdak. Jika nilai R2 mendekati
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angka 1 maka model tersebut dikatakan baik, b@ggja sebaliknya jika nilai dari R2
mendekati angka 0, maka model tersebut kurang bikini dikarenakan semakin
dekat dengan 0 maka model tersebut kurang bisaefaskgn hubungan antara
variabel bebas dengan variabel tak bebas.

Nilai R? itu sendiri antara 0 sampai dengan 1. &@mmendekati angka 1,
maka variabel bebas makin dapat menjelaskan pesnbdhari variabel tak bebas
(Gujarati: 1995). Menurut Imam Ghozali (2009) mdmytkan bahwa salah satu
kelemahan mendasar penggunaan koefisien deternaidakih bias terhadap jumlah
variabel independen yang dimasukkan ke dalam mo8etiap tambahan satu
variabel; independen, maka nilai R2 pasti akan nugk@t tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikamatip variabel independen. Oleh
sebab itu banyak peneliti menganjurkan untuk mengkan nilai adjusted R2 pada

saat mengevaluasi mana model regresi terbaik.

3.8.2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Merupakan pengujian sebuah model untuk melihagaei atau hubungan
antara variabel independen terhadap variabel depesecara bersama-sama. Rumus
uji F dapat dijelaskan sebagai berikut (Gujara83)9

F= R2/(K-1)
(1-R?) / (N-K)
Dimana R? = koefisien determinasi

K =Jumlah parameter
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N =jumlah sample

Berdasarkan ruumus tersebut jika R2 = 0, makada jsama dengan nol.
Semakin besar nilai R2, maka semakin besar puda Ril akan tetapi jika Rz = 1,
maka F menjadi tak terhingga. Jadi dapat disimpulikaF statistik yang mengukur
signifikansi secara keseluruhan dari garis regtapat juga digunakan untuk menguiji
signifikansi dari R2 (Imam Ghozali: 2009)

Apabila dalan perhitungan menunjukkan bahwa Fnigitt> F Tabel, maka
model tersebut dikatakan signifikan, atau dengata kain secara bersama-sama
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel tasbdegitu juga sebaliknya jika
ternyata F hitung < F Tabel maka model tersebuaiktglgnifiakan, atau dengan kata
lain secara bersama-sama variabel bebas tidak nmmipypengaruh terhadap

variabel tak bebas.

3.8.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji t merupakan pengujian pada suatu model untwhgetahui pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabde¢bls. Pengujian ini mempunyai
tujuan untuk mengetahui apakah koefisien regregiifdtan atau tidak signifikan.
Jika t hitung > dari pada t Tabel, maka variabdddsemempunyai pengaruh yang
nyata terhadap variabel bebas, dengan kata laindittwsima dan H1 ditolak.
Sebaliknya jika t hitung < dari pada t Tabel makaiabel bebas tidak mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap variabel bebas, ddmjanain Ho ditolak dan H1

diterima.





